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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab-bab sebelumnya, dapat di ambil 

beberapa kesimpulan yaitu : 

1. Praktik jual beli dalam barang rekondisi di Desa Sidoharjo Dusun Tumpak 

tidak ada bedanya dengan jual beli pada umumnya. Pertama, penjual 

menawarkan barang kepada pembeli. Kedua, penjual dan pembeli melakukan 

tawar-menawar. Ketiga, jika telah ditemukan kesepakatan harga, pembeli 

menyetujui untuk membelinya. 

2.  Praktik jual beli barang rekondisi yang terjadi di Desa Sidoharjo Dusun 

Tumpak menurut hukum Islam adalah jual beli yang diperbolehkan jika pihak 

pembeli secara tidak langsung bahwa barang yang dijual adalah barang 

rekondisi, karena barang yang dijual dalam lingkup bengkel biasa serta 

harganya relatif lebih murah. Jual beli yang tidak diperbolehkan jika pembeli 

memang sama sekali tidak mengerti kondisi barang yang dijualnya karena hal 

ini termasuk tadli>s (menyembunyikan cacat). Karena tindakan tersebut 

membawa konsekuensi hukum berupa munculnya hak khiya>r bagi pihak  

pembeli dalam waktu paling lama tiga hari untuk menggugat pemenuhan 

haknya sesuai dengan yang telah disepakati dalam akad, atau hak untuk 

berkhiya>r (memilih untuk melanjutkan akad atau membatalkannya). 
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3. Dilihat dari perspektif ketentuan Undang-Undang Perlindungan Konsumen, 

terdapat wanprestasi kualitas barang yang dilakukan pemilik bengkel di Desa 

Sidoharjo Dusun Tumpak Mojokerto terhadap calon pembeli. 

B. Saran  

Setelah melakukan pembahasan, penulis memberikan saran sebagai berikut: 

Pemilik bengkel sebaiknya memberi tahu dengan kualitas barang yang 

dijualnya. Alangkah baiknya pemilik bengkel memberi informasi sejelas-

jelasnya terhadap barang rekondisi. Jika melakukan transaksi jual beli barang 

rekondisi diharapkan untuk bertindak jujur, jangan melakukan penipuan 

terhadap orang yang akan menjadi pelanggan. Dengan demikian, kepercayaan 

dalam transaksi jual beli akan terwujud.  

 


